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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 telah melanda beberapa negara di dunia salah satunya yaitu 

di Indonesia sendiri. COVID-19 (coronavirus disease 2019) adalah penyakit yang 

disebabkan oleh jenis coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan pertama kali 

di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 Desember 2019. COVID-19 ini dapat 

menimbulkan gejala gangguan pernafasan akut seperti demam diatas 38oC, batuk dan 

sesak nafas bagi manusia. Selain itu dapat disertai dengan lemas, nyeri otot, dan diare. 

(Kementerian Kesehatan, 2020). 

Pakar Epidemologi Universitas Indonesia (UI) Pandu Riono menyebutkan virus 

corona jenis SARS-CoV-2 sebagai penyebab COVID-19 masuk ke Indonesia sejak 

awal Januari (Ellyvon, 2020). Bulan Januari virus corona jenis baru ini diumumkan 

dapat menular antar manusia. Jumlah pasien yang terifeksi positif COVID-19 

mengalami peningkatan setiap harinya. Kini total kasus COVID-19 di Indonesia 

menjadi 1.487.541 sejak pertama terkonfirmasi pada 2 maret 2020 lalu. Adapun jumlah 

pasien meninggal dunia akibat virus corona menjadi sebanyak 40.166 orang, dari 

sebelumnya yang berjumlah 40.081 orang (Wardani, 2021). Sejak saat itu, berbagai 

upaya penanggulangan dilakukan pemerintah untuk meredam dampak dari pandemi 

COVID-19 (Rizal, 2020). 

Dengan diterapkannya PSBB (Pembatasan Sosial Berkala Besar), diharapkan 

masyarakat tetap berada dirumah (Rantung, 2020). Selain itu, untuk melawan COVID-

19, masyarakat harus tetap meningkatkan imunitas diri, sabar dan tenang, beristirahat 

cukup dan teratur, serta tidak panik (Saubani, 2020). Mengingat hal tersebut, sebagai 
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upaya proteksi terhadap COVID-19, berbagai negara dari seluruh dunia telah 

berkomitmen bersama bioteknologi, ilmuwan dan akademisi untuk menciptakan vaksin 

COVID-19 (Makmun & Hazhiyah, 2020).  

Vaksin COVID-19 pertama kali mulai diberikan kepada masyarakat umum 

berusia 18-59 tahun. Peraturan tersebut dilakukan setelah vaksinasi untuk tenaga 

kesehatan dan pejabat publik (Ramadhansari, 2021). Terdapat 4 tahapan vaksinasi yang 

dilakukan pemerintah yang diurutkan sesuai dengan kriteria. Pada setiap tahapnya 

diurutkan sesuai dengan profesi garda terdepan COVID-19. Diawali dari profesi 

petugas kesehatan hingga masyarakat pelaku ekonomi (Amani, 2021). Harapan dari 

pemerintah terhadap upaya vaksinasi COVID-19 yaitu pelaksanaan vaksinasi COVID-

19 dapat terlaksana hingga di beberapa daerah. Tentu saja vaksinasi ini bisa menjadi 

salah satu solusi yang cukup bermakna dalam upaya kita untuk menekan dan 

menghilangkan wabah COVID-19 ini. Dengan demikian, tetap harus diiringi dengan 

penerapan protokol kesehatan (Nugroho, 2021). Sebuah upaya pengendalian jangka 

panjang pandemi COVID-19 akan bergantung pada pengembangan dan penggunaan 

vaksin sebagai upaya pencegahan penularan virus corona (Chou & Budenz, 2020). 

Pada tanggal 13 Januari 2021 secara resmi vaksinasi COVID-19 dapat 

dipergunakan kepada masyarakat Indonesia. Vaksin sebagai cara yang paling efektif 

dan ekonomis untuk mencegah penyakit menular serta membuat pengembangan dari 

vaksin untuk memerangi infeksi SARS-CoV-2 sangat diperlukan (Makmun & 

Hazhiyah, 2020). Vaksinasi adalah pendekatan yang efektif untuk mencegah infeksi 

dan mengurangi kematian berbagai penyakit menular (Kwok dkk., 2021). Upaya 

pencegahan jangka panjang dalam mengatasi pandemi ini dapat melakukan vaksinasi 

COVID-19 (Butter dkk., 2020). Vaksin COVID-19 dalam uji klinis menunjukkan 

imunogenisitas yang menjanjikan dengan berbagai tingkat efektivitas perlindungan dan 
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keamanan yang dapat diterima (Nugroho & Hidayat, 2021).  

Mendapatkan vaksinasi COVID-19 adalah pilihan setiap individu. Namun 

pilihan tersebut memiliki konsekuensi sosial (Fundrika, 2021). Sikap pengambilan 

keputusan seseorang untuk berpartisipasi pada program vaksinasi merupakan masalah 

yang kompleks karena berkelindan dengan permintaan dan akses terhadap pelayanan 

kesehatan. Selain itu, program vaksinasi harus dilihat sebagai tanggung jawab bersama 

karena program vaksinasi baru hanya terlihat manfaatnya jika ada cukup banyak orang 

berhasil divaksin sehingga membentuk kekebalan kelompok (Zein, 2021).  

 Meskipun tampaknya seluruh dunia menantikan kedatangan vaksin yang aman 

dan efektif, akan tetapi masyarakat umum masih belum bisa menerima vaksin COVID-

19 (Wong dkk, 2021). Masyarakat memunculkan beberapa reaksi pro dan kontra terkait 

terciptanya vaksin COVID-19 seperti, masyarakat yang mendukung vaksin dan yang 

meragukan efektivitas vaksin, ada juga yang menolak vaksin. Fenomena tersebut 

merupakan suatu reaksi yang tidak wajar (Putri, 2020). 

 Vaksin COVID-19 sangat diperlukan bagi dunia pendidikan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (dalam Subaidi, 2021) bahwa 

perguruan tinggi atau kampus akan diizinkan buka setelah mahasiswa dan dosen 

mendapat vaksinasi. Hal tersebut tentu membuat mahasiswa melakukan dan menaati 

kebijakan vaksin COVID-19 untuk dapat melaksanakan perkuliahan tatap muka atau 

secara langsung. Kepentingan peraturan mengharuskan vaksinasi COVID-19 tersebut 

berguna untuk membuat kekebalan kelompok di seti ap perguruan tinggi di Magelang. 

Dimulainya program vaksinasi COVID-19 adalah sebuah harapan agar kehidupan 

dapat kembali normal kembali (Soares dkk., 2021). Atas dasar itu penting melakukan 

penelitian tentang intensi vaksinasi di kalangan mahasiswa. 

Intensi melakukan vaksinasi dikaitkan dengan keyakinan dan sikap positif 
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terhadap vaksinasi COVID-19. Keputusan individu untuk menerima vaksin dapat 

dipahami sebagai pertimbangan risiko dan manfaat. Orang yang memiliki niat 

melakukan vaksinasi adalah orang yang membutuhkan vaksin karena aman bagi tubuh 

dan berhasil mencegah dari virus, begitu juga orang yang enggan melakukan vaksinasi 

akan lebih mungkin terjadi ketidakpercayaan yang berlebihan pada vaksinasi (Freeman 

dkk., 2021). Seseorang tidak mau divaksinasi jika vaksin COVID-19 yang ditawarkan 

dalam program vaksinasi negara mereka bukan vaksin pilihan mereka. Ketidakmauan 

untuk divaksinasi karena tidak menyukai vaksin COVID-19 yang ditawarkan dalam 

program vaksinasi di suatu negara dapat menjadi alasan orang menolak vaksinasi dan 

dapat menghadirkan ancaman untuk mencapai kekebalan kelompok (Wong dkk., 

2021).  

Rendahnya niat untuk divaksinasi dapat dipahami dalam konsep keragu-raguan, 

perilaku penundaan penerimaan atau penolakan vaksin. Kemauan untuk mengambil 

vaksin yaitu tentang kepercayaan bahwa vaksin tersebut dibutuhkan. Jika seseorang 

tidak percaya pada ahli, institusi yang berkaitan dengan vaksin COVID-19, 

kecenderungan yang sama akan berlaku untuk sikap terhadap vaksinasi (Freeman dkk., 

2021). Keragu-raguan vaksin telah mengacu pada penundaan dalam penerimaan atau 

penolakan vaksinasi meskipun tersedia layanan vaksinasi. Keragu-raguan vaksin itu 

kompleks dan konteksnya spesifik, berbeda-beda di setiap waktu, tempat, dan vaksin 

itu dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kepuasan diri, kenyamanan dan kepercayaan 

diri (Macdonald, 2015).  

Keraguan vaksin didefinisikan sebagai penundaan dalam penerimaan atau 

penolakan vaksin meskipun tersedia layanan vaksin. Keraguan vaksin dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satu atribut utama dari keraguan vaksin adalah kepercayaan pada 

vaksin (Latkin dkk., 2020). Penyebab di balik keraguan vaksin sangat beragam dan 



5 

 

tidak jelas, karena termasuk faktor sosio-demografis dan psikologis, seperti 

kepercayaan publik atau ketidakpercayaan terhadap tenaga kesehatan dan otoritas 

kesehatan. Kepercayaan warga terhadap ilmu biomedis diakui sebagai faktor relevan 

lain yang mungkin mempengaruhi sikap masyarakat terhadap vaksinasi (Palamenghi 

dkk., 2020).  

Ketika ketidakpercayaan masyarakat terjadi peningkatan, wajib vaksinasi akan 

menjadi masalah besar bagi pihak berwenang yang ingin menerapkannya. Berbagai 

otoritas dan perusahaan, menyatakan untuk mewajibkan vaksinasi pada konstituen, 

supaya menjadi lingkungan yang aman dan sehat. Upaya keberhasilan program 

vaksinasi akan tergantung pada penerimaan masyarakat terhadap vaksin tersebut ketika 

vaksin sudah tersedia. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa penerimaan vaksin 

adalah proses pengambilan keputusan yang kompleks (Karlsson dkk., 2021). Jika 

seseorang menemukan keuntungan vaksinasi maka akan terdukung perubahan perilaku 

menerima vaksinasi. Hal tersebut akan berbeda apabila, persepsi rugi yang muncul, 

maka akan menjadi penghalang penerimaan vaksinasi (Al Ansori, 2021). 

Meninjau dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 50% 

orang tidak setuju divaksinasi karena penolakan vaksin yang dikaitkan terhadap sikap 

negatif vaksinasi. Sikap negatif masyarakat terhadap vaksin SARS CoV2 antara lain, 

seperti kekhawatiran, keamanan, kemanjuran, dan keraguan tentang perlunya vaksinasi 

COVID-19. Selain itu, kekhawatiran yang muncul yaitu memungkinkan risiko akan 

lebih besar daripada manfaatnya. Sebuah cara untuk meyakinkan masyarakat yakni 

menunjukkan bahwa vaksin SARS CoV2 telah diuji secara ketat, terbukti efektif dan 

tidak terburu-buru diproduksi (Taylor dkk., 2020).  

Dari permasalahan yang berkaitan dengan vaksinasi COVID-19, peneliti 

mendapatkan hasil survey/ mini research yang berjumlah 39 responden, terdapat 12,8% 
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responden dari jumlah tersebut yang belum melakukan vaksinasi. Respon jawaban dari 

responden yang belum melakukan vaksinasi dikarenakan kurangnya rasa kepercayaan 

terhadap manfaat dan kandungan dari vaksin tersebut.  

Ketika ketidakpercayaan masyarakat terjadi peningkatan, wajib vaksinasi akan 

menjadi masalah besar bagi pihak berwenang yang ingin menerapkannya. Berbagai 

otoritas dan perusahaan, menyatakan untuk mewajibkan vaksinasi pada konstituen, 

supaya menjadi lingkungan yang aman dan sehat. Namun pemerintah atau perusahaan 

sebelum memberlakukan wajib vaksinasi, perlu mempertimbangkan untuk membangun 

kepercayaan publik (Vergara dkk., 2021). 

Sebuah survei mengungkapkan bahwa 85% dokter berencana untuk menolak 

satu atau lebih vaksin, dengan alasan kekhawatiran tentang efek samping dan 

kurangnya informasi tentang keamanan vaksin (Latkin dkk., 2020). Survei global 

tentang potensi penerimaan vaksin COVID-19 juga menemukan bahwa kepercayaan 

pada pemerintah sangat terkait dengan penerimaan vaksin. Kepercayaan vaksin 

merupakan bidang studi yang penting karena telah ditemukan terkait dengan serapan 

vaksinasi. Studi yang dilakukan oleh Quinn (dalam Latkin dkk., 2020) menemukan 

bahwa kepercayaan adalah prediktor yang kuat dan independen dari pengguna vaksin.  

Tidak lebih bersedia untuk vaksinasi daripada orang yang lebih muda dan lebih 

sehat. Bahwa kelompok usia yang rata-rata kurang bersedia untuk divaksinasi adalah 

kelompok usia menengah. Bukti ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menggaris bawahi bagaimana generasi orangtua diatas 35 tahun ragu-ragu terhadap 

vaksin yang kurang sesuai dengan rekomendasi vaksinasi (Palamenghi dkk., 2020). 

Berkaitan dengan judul penelitian ini, terdapat kelangkaan penelitian yang 

berkaitan dengan kepercayaan pada vaksin COVID-19 terhadap intensi vaksinasi. 

Adapun terdapat beberapa jurnal yang hampir relevan dengan penelitian ini antara lain 
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membahas tentang kepercayaan & penerimaan vaksin COVID-19, dan mengenai 

intensi vaksinasi. Hal yang menarik dari penelitian ini adalah situasi saat ini sedang 

dijalankan peraturan untuk dilakukannya vaksinasi COVID-19 sebagai upaya 

pencegahan penularan virus corona. Berdasarkan informasi yang diterima oleh 

masyarakat terkait kandungan vaksin COVID-19 menyebabkan tidak percaya manfaat 

dan fungsi vaksin COVID-19. Bahkan enggan untuk melakukan vaksinasi COVID-19 

karena, masyarakat memiliki asumsi negatif terhadap vaksinasi. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan Vaksin COVID-19 terhadap Intensi 

Vaksinasi pada mahasiswa Magelang.” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh antara 

kepercayaan vaksin terhadap intensi vaksinasi COVID-19 pada mahasiswa Magelang. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan vaksin COVID-19 

terhadap Intensi vaksinasi pada mahasiswa Magelang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas, manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis berupa ilmu 

psikologi khusus di bidang psikologi kesehatan, serta pendapat tentang pengaruh 

kepercayaan pada vaksin COVID-19 terhadap intensi vaksinasi COVID-19 pada 

mahasiswa Magelang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Pemerintahan 
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Pengetahuan tentang vaksin dapat digunakan untuk kampanye/ mempromosikan 

vaksin agar bisa diterima masyarakat. 

b. Untuk Masyarakat 

Bisa untuk mempersuasi agar masyarakat tidak takut vaksin dan memberi 

kebenaran tentang vaksin. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Intensi Vaksinasi 

1. Definisi 

Menurut Cohen dan Levesque (1990) intensi untuk melakukan sesuatu (atau 

sedang memiliki niat) dan melakukan sesuatu dengan sengaja bukanlah fenomena 

yang sama. Jika seseorang berniat untuk melakukan suatu tindakan, seseorang juga 

harus berniat untuk melakukannya.   

Intensi/niat untuk berperilaku tidak dengan sendirinya menjadi perilaku, karena 

masih tergantung faktor lain, yaitu kendala-kendala yang dipersepsikan oleh orang 

yang bersangkutan yang diperkirakan dapat menghambat perilakunya. Setiap 

perilaku adalah bebas yang ditentukan oleh kemauan sendiri dan selalu didahului 

oleh niat (intensi) (Indrawati dkk., 2017).  

Sherman dkk (2021) menyatakan bahwa intensi vaksinasi yaitu keyakinan 

terhadap sikap vaksinasi. Intensi vaksinasi dikaitkan dengan persepsi kecukupan 

informasi tentang COVID-19 dan vaksinasi COVID-19. Intensi vaksinasi COVID-

19 yang lebih kuat dikaitkan dengan usia yang lebih muda, lebih percaya diri, 

kurang berpuas diri, dan banyak lagi tanggung jawab kolektif  (Kwok dkk., 2021). 

Keinginan untuk melakukan vaksinasi adalah tentang kepercayaan bahwa 

vaksin itu dibutuhkan, akan berhasil dan aman. Keputusan individu untuk menerima 

vaksin dapat dipahami sebagai pertimbangan risiko dan manfaat. Keengganan 

untuk mengambil vaksin akan lebih mungkin terjadi ketika seseorang memiliki 

ketidakpercayaan yang berlebihan (Freeman dkk., 2021). 

Kesimpulan dari definisi diatas yaitu Intensi adalah niat seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan bahkan setiap perilaku seseorang pasti dilandasi dengan 

niat/ intensi. Intensi vaksinasi adalah sebuah keyakinan untuk melakukan vaksinasi. 
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Seseorang yang berkeinginan untuk melakukan vaksinasi yaitu sudah percaya 

bahwa membutuhkan vaksin tersebut karena percaya akan aman untuk tubuh. 

Seseorang ketika akan mengambil keputusan untuk vaksinasi, melakukan 

pertimbangan risiko dan manfaat vaksin terlebih dahulu. 

2. Aspek-aspek 

Sherman dkk (2021) mengemukakan aspek intensi vaksinasi menjadi enam aspek, 

yaitu : 

a. Sikap dan keyakinan tentang COVID-19  

Mencerminkan tentang persepsi dan dampak dari COVID-19. Seperti, persepsi 

keparahan COVID-19, persepsi kekebalan terhadap virus, dan dampak pandemi 

pada kehidupan seseorang. 

b. Kepercayaan pada manajemen COVID-19 

Kepercayaan masyarakat pada tenaga kesehatan dalam menangani virus corona 

dan kepercayaan masyarakat kepada pemerintah dalam upaya mencegah 

penularan virus corona. 

c. Sikap dan keyakinan tentang vaksinasi COVID-19 

Kepercayaan masyarakat terhadap kandungan/ khasiat dari vaksin COVID-19. 

Seperti, persepsi efektivitas vaksin, norma sosial terhadap vaksin COVID-19, 

kemunngkinan tertular COVID-19 tanpa vaksin, keyakinan tentang wajib 

vaksinasi, pengaruh rekomendasi vaksin dari sumber/tempat yang berbeda, 

antisipasi penyesalan karena tidak divaksinasi dan persepsi kemudahan 

vaksinasi.  

d. Efek samping dan kebaruan vaksin COVID-19 
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Mengukur persepsi tentang efek samping dan kebaruan vaksin. Seperti, persepsi 

dampak setelah di vaksin COVID-19, karena vaksin tersebut termasuk vaksin 

baru dan belum teruji kebenarannya. 

e. Kecukupan pengetahuan vaksin COVID-19 

Memperoleh informasi yang dirasakan untuk dapat membuat keputusann 

tentang vaksinasi. Seperti, persepsi keamanan vaksin COVID-19, memutuskan 

pendapat tentang melakukan vaksinasi COVID-19 setelah memahami informasi 

mengenai vaksin COVID-19. 

f. Kembali ke kehidupan normal 

Hal-hal tentang vaksinasi yang memungkinkan kembali ke kehidupan ‘normal’ 

dan tidak harus mengikuti jarak sosial dan pembatasan lainnya jika seseorang 

divaksinasi. Seperti, harapan masyarakat untuk masa depan supaya dapat 

kembali semula seperti saat kondisi sebelum terdapat virus corona (COVID-19) 

(Sherman dkk., 2021). 

Freeman dkk (2021) mengemukakan aspek intensi vaksinasi, yaitu : 

a. Kesediaan melakukan vaksin dan sikap pada vaksin. 

Bersedia untuk melakukan vaksin dan cara menyikapi adanya vaksin COVID-

19.  

b. Pandangan pada vaksin dan sikap kesediaan vaksin di lingkungan sekitar. 

Pendapat terhadap vaksinasi COVID-19 dan menyikapi vaksin COVID-19 yang 

sudah tersedia di layanan kesehatan yang berada di lingkungan sekitar. 

c. Lingkungan sosial. 

Sikap dan pendapat ketika orang lain yang ada di lingkungan sosial, melakukan 

vaksinasi COVID-19. 

d. Pentingnya vaksin untuk tubuh.  
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Manfaat vaksin COVID-19 untuk tubuh manusia. 

Kesimpulan dari aspek intensi vaksinasi tersebut yaitu seseorang akan memiliki 

kepercayaan pada vaksin karena didasari oleh intensi terhadap vaksinasi. 

3. Faktor-faktor Pengaruh Intensi Vaksinasi 

Sherman dkk (2021) mengemukakan faktor intensi vaksinasi, yaitu : 

a. Persepsi informasi vaksinasi 

Kecukupan informasi yang lebih besar untuk membuat keputusan berdasarkan 

informasi tentang vaksinasi COVID-19 dan dukungan yang lebih rendah 

terhadap gagasan bahwa hanya orang yang berisiko penyakit serius yang harus 

divaksinasi untuk COVID-19.  

b. Keyakinan dan sikap vaksin 

Faktor ini mencakup item-item yang mengukur pengaruh positif rekomendasi 

dari pihak berwenang untuk divaksinasi. Persepsi norma sosial yang lebih besar 

tentang vaksinasi dan persepsi efektivitas yang lebih besar. Persepsi 

kemungkinan tertular COVID-19 yang lebih besar tanpa vaksin. Antisipasi 

penyesalan yang lebih besar karena tidak divaksinasi. Keyakinan bahwa 

vaksinasi COVID-19 harus menjadi kewajiban dan kemudahan yang dirasakan 

lebih besar dari vaksinasi.  

Freeman dkk (2021) mengemukakan faktor yang berkaitan dengan intensi 

vaksinasi, yaitu : 

a. Pertimbangan risiko dan manfaat vaksin 

Sebuah keputusan individu untuk menerima ataupun menolak vaksinasi karena 

mempertimbangkan risiko dan manfaat vaksin.  

b. Penerimaan vaksin 
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Keinginan untuk melakukan vaksinasi dan rendahnya niat melakukan vaksinasi 

melalui proses penerimaan vaksinasi mampu menjelaskan keraguan vaksin pada 

tingkat psikologis individu. 

B. Kepercayaan pada Vaksin COVID-19 

1. Definisi 

Kepercayaan terhadap vaksinasi adalah hubungan yang ada antara individu, 

serta antara individu dan sistem, di mana satu pihak menerima posisi yang rentan, 

dengan asumsi kepentingan dan kompetensi terbaik dari yang lainnya, sebagai 

imbalan atas pengurangan kompleksitas keputusan (Larson dalam Latkin dkk, 

2020).  

Konsep kepercayaan terhadap vaksin yakni mencakup persepsi produk, 

penyedia yang terlibat dalam pemberian vaksin, dan pembuat kebijakan yang terdiri 

dari pemerintah, sistem kesehatan dan komunitas penelitian yang terlibat dalam 

menyetujui dan mendukung vaksin (Latkin dkk., 2020).  

Dubé dkk (2013) kurangnya kepercayaan pada vaksin diperburuk oleh 

kesalahpahaman tentang cara kerja imunisasi, ketidakpercayaan terhadap 

pemerintah dan otoritas kesehatan dan kebaruan vaksin. (Brownlie dan Howson 

dalam  Dubé dkk., 2013) mendefinisikan kepercayaan yang dapat diandalkan 

sebagai praktik relasional kompleks yang terjadi dalam konteks sosial politik 

tertentu. Kepercayaan tidak hanya didasarkan pada pengetahuan, tetapi mungkin 

terjadi karena seseorang memiliki hubungan dengan tenaga kesehatan berdasarkan 

keakraban. 

Kesimpulan dari definisi kepercayaan pada vaksin yaitu kepercayaan pada 

vaksin adalah percaya bahwa kandungan vaksin akan memberikan keamanan untuk  

manusia dalam menjaga kekebalan tubuh. Terdapat kurangnya kepercayaan karena 
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adanya kesalahpahaman tentang kandungan dan cara kerja dalam melindungi tubuh 

manusia.  

2. Aspek-aspek 

Latkin dkk (2020) mengemukakan bahwa kepercayaan vaksin terdiri dari tiga 

aspek, yaitu : 

a. Menolak Vaksinasi  

Individu atau kelompok sosial mendukung sikap anti vaksin dan meragukan 

efek samping serta kemurnian bahan vaksin. Keengganan keseluruhan untuk 

mendapatkan vaksinasi karena takut dari efek samping yang serius.  

b. Penerimaan Sosial Vaksin 

Penerimaan vaksin terjadi di antara teman sebaya dan anggota jejaring sosial. 

Sikap dan perilaku individu dipengaruhi oleh anggota jejaring sosial.  

c. Kepercayaan Masyarakat pada Sains 

Lambatnya upaya pengembangan dan peluncuran pengujian vaksin COVID-19, 

membuat kepercayaan masyarakat terhadap sains rendah karena memiliki 

keyakinan bahwa ilmuwan bertindak demi kepentingan publik. 

 Dubé dkk (2013) mengemukakan bahwa kepercayaan vaksin terdiri dari tiga 

aspek, yaitu : 

a. Informasi tentang vaksinasi 

Memiliki informasi vaksinasi yang berkaitan dengan keamanan untuk sebuah 

pengambilan keputusan dalam melakukan vaksinasi. 

b. Kepercayaan pada pemerintah. 

Rasa percaya kepada pemerintah yang berkaitan dengan pengadaan vaksin dan 

digunakan untuk seluruh masyarakat. 

c. Kepercayaan pada layanan kesehatan 
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Rasa percaya kepada pelayanan kesehatan (seperti Rumah Sakit, Pukesmas, 

klinik) dalam menjaga keselamatan dan kesehatan masyarakat selama 

pelayanan vaksinasi COVID-19. 

Kesimpulan dari aspek kepercayaan vaksin yaitu seseorang dapat memiliki rasa 

kepercayaan pada vaksin karena telah menelusuri kebenaran perihal vaksin 

COVID-19 di berbagai pihak supaya memiliki informasi yang akurat.  

3. Faktor-faktor Pengaruh Kepercayaan Vaksin 

Latkin dkk (2020) mengemukakan faktor pengaruh kepercayaan vaksin yaitu : 

a. Persepsi Strata Individu, Sikap dan Faktor Perilaku 

Pencegahan risiko pribadi yang dirasakan setiap individu seperti, rasa 

kekhawatiran yang dirasakan ketika menghadapi virus corona, merasa tidak ada 

cara yang bisa dilakukan untuk melawan COVID-19, dan upaya yang dilakukan 

untuk mencegah penularan virus corona. 

b. Faktor Strata Sosial 

Norma perintah persetujuan sosial untuk perilaku pencegahan COVID-19 

seperti, adanya dorongan atau pengaruh dari luar untuk melakukan pencegahan 

virus corona, memiliki kepekaan terhadap kondisi sekitar tentang kesadaran 

upaya orang lain dalam melakukan pencegahan virus corona. 

c. Faktor Strata Masyarakat 

Menilai kepercayaan pada sumber informasi yang diperoleh dari pemerintah 

dan masyarakat seperti, kepercayaan terhadap informasi yang diperoleh tentang 

virus corona, sikap yang mendasari tentang kepercayaan vaksin COVID-19. 

Dubé dkk (2013) mengemukakan faktor kepercayaan pada vaksin COVID-19 

yaitu : 

a. Keraguan tentang keamanan vaksin 



16 

 

Memiliki keraguan dan kekhawatiran tentang keamanan vaksin dalam 

mengambil keputusan. 

b. Pengetahuan/ informasi tentang vaksin 

Kurangya kesadaran untuk melakukan vaksinasi dan kecukupan informasi 

tentang vaksinasi atau mendapatkan kecukupan informasi tentang vaksinasi 

sering dikaitkan dengan keputusan vaksinasi. 

c. Proses pengambilan keputusan individu 

Proses pengambilan keputusan individu dalam melakukan vaksinasi 

bervariasi sesuai dengan konteks psikososial seperti sosial budaya, keadaan 

sosial dan pengalaman pribadi. 

d. Pengalaman masa lalu dengan layanan vaksinasi 

Pengalaman masa lalu terhadap layanan vaksinasi seperti mendapatkan 

perilaku negatif dengan penyedia vaksin, dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan di masa mendatang terkait dengan vaksinasi. 

  

 

C. Kerangka Berpikir 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

 

Vaksinasi akan berhasil ketika ada cukup banyak orang yang sudah divaksinasi 

sehingga membentuk sebuah kekebalan kelompok. Keberhasilan program vaksinasi itu 

tergantung berapa banyak orang yang mau divaksin dan itu menunjukkan pentingnya 

intensi. 

Intensi vaksinasi  Kepercayaan vaksin COVID-19 
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Cohen dan Levesque (1990) menjelaskan bahwa intensi untuk melakukan 

sesuatu (atau sedang memiliki niat) dan melakukan sesuatu dengan sengaja bukanlah 

fenomena yang sama. Intensi terhadap vaksin dipengaruhi oleh sejumlah faktor salah 

satunya adalah persepsi risiko atau pertimbangan manfaat dari vaksin. Intensi vaksinasi 

dipengaruhi oleh salah satunya kepercayaan pada vaksin (Sherman dkk., 2021). . 

Seseorang yang percaya pada vaksin memiliki intensi yang lebih besar, karena ia 

merasa vaksin itu aman. Karena orang yang memiliki kepercayaan tinggi kepada vaksin 

artinya dia memahami manfaatnya lebih besar daripada kerugiannya. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teori tersebut dan kerangka berpikir, maka hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut : 

a. Kepercayaan vaksin COVID-19 berpengaruh positif terhadap intensi vaksinasi pada 

mahasiswa Magelang. Hal ini berarti bila kepercayaan pada vaksin COVID-19 

ditingkatkan, maka intensi vaksinasi akan menjadi semakin tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi penelitian 

Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu diidentifikasikan variabel 

yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu : 

a. Variabel Bebas (X) : Kepercayaan vaksin COVID-19  

b. Variabel Terikat (Y) : Intensi vaksinasi 

2. Definisi operasional variabel 

a. Intensi Vaksinasi 

Intensi vaksinasi adalah derajat seberapa besar seseorang menunjukkan 

penerimaan dan kesediaan untuk divaksin dan menyatakan ingin divaksin. 

Aspek intensi vaksinasi yaitu kesediaan seseorang melakukan vaksinasi 

COVID-19 dan sikap vaksinasi yang menunjukkan penerimaan vaksin COVID-

19.  

b. Kepercayaan Vaksin COVID-19 

Kepercayaan terhadap vaksin COVID-19 adalah derajat seberapa besar 

seseorang percaya bahwa vaksin COVID-19 itu aman. Aspek kepercayaan 

vaksin COVID-19 yaitu keamanan dalam pengambilan keputusan melakukan 

vaksinasi dan memiliki rasa percaya pada pemerintah yang memiliki kebijakan 

dalam pengadaan vaksinasi.   
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B. Subjek Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi didefinisikan sebagai seperangkat unit analisis yang lengkap yang 

sedang diteliti (Sarwono, 2018). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya  

(Sujarweni & Endrayanto, 2012). Populasi bisa berupa subjek maupun objek 

penelitian. Populasi meneliti semua karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh 

subjek dan objek (Yuliardi & Nuraeni, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa dari sejumlah Universitas yang ada di Magelang.  

2. Sampel  penelitian 

 Sampel harus benar-benar bisa mencerminkan keadaan populasi, artinya 

kesimpulan hasil penelitian yang diangkat dari sampel harus merupakan kesimpulan 

atas populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sujarweni & Endrayanto, 2012). 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Magelang yang akan diambil 

sebanyak 100 orang. Hal itu dikarenakan, jumlah sampel sebanyak 100 orang sudah 

dianggap representatif, karena lebih besar dari batas minimal sampel. Sampel 

tersebut memiliki karakteristik sebagai berikut : 

a. Pria dan wanita minimal berusia 18 tahun. 

b. Mahasiswa Magelang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan Non 

Probability Sampling. Non Probability Sampling adalah teknik yang tidak memberi 

peluang/ kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Sugiyono dalam Hardani dkk., 2020). Teknik pengambilan 
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sampel Non Probability Sampling peneliti menggunakan metode sampling 

convenience. Sampling convenience adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok 

sebagai sumber data (Sugiyono, 2013).  

Alasan penggunaan teknik pengambilan sampel ini yaitu untuk memudahkan 

pelaksanaan riset dengan alasan respoden yaitu mahasiswa yang belum memiliki 

kepercayaan pada vaksin dan mahasiswa yang sudah memiliki kepercayaan pada 

vaksin.  

C. Desain Penelitian 

Desain penelitian khususnya dalam penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif merupakan alat dalam penelitian dimana seorang peneliti tergantung dalam 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian yang sedang dilakukan. Desain 

penelitian bagaikan alat penuntun bagi peneliti dalam melakukan proses penentuan 

instrumen pengambilan data, penentuan sampel, koleksi data dan analisisnya. 

(Sarwono, 2018) 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner secara online 

dengan menggunakan google form online. Pengumpulan data dengan menyebarkan 

kuisioner secara online diharapkan mampu memberikan respon dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut supaya mendapatkan hasil yang dapat diolah dan dianalisis. Upaya 

untuk merekrut subjek, peneliti menyebarkan kuisioner melalui google form online, 

kepada mahasiswa yang ada di magelang. 

Urutan pemberian skor menggunakan skala likert untuk vx dan pilihan ganda untuk 

vy. Jumlah skor/poin dari skala likert yaitu : 
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Tabel 1 Skor skala likert 

Pilihan jawaban Skor 

Sangat percaya 5 

Percaya 4 

Agak percaya 3 

Tidak percaya 2 

Sangat tidak percaya 1 

 

Untuk pernyataan Favorabel, jika subjek menjawab sangat percaya (SP), diberi 

skor 5, percaya (P) diberi skor 4, agak percaya (AP) diberi skor 3, tidak percaya (TP) 

diberi skor 2, sangat tidak percaya (STP) diberi skor 1. Sedangkan pernyataan dalam 

skala yang mengandung kecenderungan Unfavorabel, jika subjek menjawab sangat 

percaya (SP) diberi skor 1, percaya (P) diberi skor 2, agak percaya (AP) diberi skor 3, 

tidak percaya (TP) diberi skor 4, sangat tidak percaya (STP) diberi skor 5.  

1. Skala kepercayaan pada vaksin COVID-19 

Skala kepercayaan vaksin menggunakan skala yang dikembangkan oleh  Husna 

dan Zahra (2021) berdasarkan konsep dari (Freeman dkk., 2021). Skala ini terdiri 

atas 12 aitem dengan format respon Likert 5 poin (1 = sangat tidak percaya, 5 = 

sangat percaya). Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien α Cronbach = 0,947 

(sangat baik/ excellent). 

2. Skala intensi vaksinasi 

Pengukuran intensi menggunakan skala sikap terhadap vaksin COVID-19 yang 

dikembangkan oleh Husna dan Zahra (2021) yang diadaptasi ke bahasa indonesia 

dari skala yang dikembangkan oleh (Dubé dkk., 2013) dan dikontekstualisasikan 



22 

 

dengan pandemi COVID-19. Skala ini terdiri atas 8 aitem dengan format respon 

pilihan ganda yang terdiri atas 5 opsi. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien 

α Cronbach = 0,922 (sangat baik/ excellent).  

E.  Analisis Data Penelitian 

1. Uji asumsi klasik 

Untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak 

atau tidak untuk digunakan maka perlu dilakukan uji asumsi klasik. Sebelum 

dilakukan pengambilan data, kuesioner terlebih dahulu diuji dengan asumsi klasik, 

yaitu uji normalitas, uji realibilitas dan uji validitas. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 

2. Uji hipotesis 

Bila nilai sigifikansi t < 0,05, maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila 

nilai signifikansi t > 0,05, maka H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis 

diuji menggunakan regresi linier sederhana guna mengetahui pengaruh antara 

kepercayaan terhadap vaksin COVID-19 terhadap intensi vaksinasi. 

F. Pelaksanaan Penelitian 

Peneliti melakukan beberapa tahapan persiapan dan melakukan pelaksanaan 

penelitian. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti adalah adaptasi skala milik (Husna 

& Zahra, 2021). Pelaksanaan penelitian menyebarkan kuesioner kepada responden 

sesuai dengan kriteria dan syarat subjek. Pengambilan data penelitian mendapatkan 

sejumlah subjek sebanyak 121 mahasiswa dalam kurun waktu 20 hari simulai sejak 12 

Januari 2022 hingga 2 Februari 2022. Subjek dalam penelitian ini diminta mengisi 
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kuesioner berupa satu link google form yang didalamnya memuat sebanyak 2 skala. 

Kedua skala tersebut adalah skala kepercayaan terhadap vaksin COVID-19 dan skala 

intensi vaksinasi. Pada skala kepercayaan terhadap vaksin COVID-19 sebanyak 12 

aitem dan skala intensi vaksinasi sebanyak 7 aitem. Setelah diperoleh data dari 

penyebaran kuesioner maka dilanjutkan pada tahapan analisis data hingga penarikan 

kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa sebagain besar 

mahasiswa Magelang memiliki tingkat kepercayaan pada vaksin COVID-19 dan intensi 

vaksinasi dalam kategori sedang. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai R(korelasi) 

sebesar 0,730 dan nilai R(square) sebesar 0,533 (53,3%). Dari hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepercayaan pada 

vaksin COVID-19 dengan intensi vaksinasi. Artinya, semakin tinggi kepercayaan pada 

vaksin COVID-19 maka semakin tinggi intensi vaksinasi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, terdapat saran dari peneliti untuk pihak-

pihak yang berkaitan dengan hasil penelitian, yaitu : 

1. Bagi mahasiswa  

Bagi mahasiswa Magelang yang memiliki intensi vaksinasi rendah, diharapkan 

mampu mencari informasi terkait vaksin COVID-19, kecukupan dan kebenaran 

informasi sebelum membuat keputusan vaksinasi, dan yakin bahwa vaksinasi 

COVID-19 tersebut menjadi sebuah kewajiban dan kemudahan akses yang 

dirasakan. Karena, intensi vaksinasi merupakan langkah awal sebelum 

melaksanakan vaksinasi.   

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan dalam pengumpulan data, bagi peneliti yang menggunakan google 

form dalam penyebaran angket/skala, sebaiknya melakukan uji coba instrumen 

terlebih dahulu. Sehingga data yang diperoleh valid dan tidak merugikan proses 

pengumpulan data. 



37 

 

b. Melakukan riset di kota atau daerah yang memiliki tingkatan vaksinasi COVID-

19 yang rendah. 

c. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dengan mengkaitkan variabel 

lain seperti, celebrity endorsement, persepsi dan pengaruh dari orang lain. 

3. Bagi pemerintah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pemerintah dapat melakukan promosi 

tentang pengetahuan vaksinasi, supaya penyerapan vaksin merata ke seluruh 

lapisan. 

C. Keterbatasan penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Penyebaran skala dilakukan secara online, sehingga dapat berakibat pada 

munculnya resiko berupa pengisian bebas, tidak terkontrol oleh peneliti. 

2. Penelitian ini hanya membahas variabel kepercayaan pada vaksin COVID-19 dan 

intensi vaksinasi. Sedangkan masih banyak variabel lainya yang dapat ditinjau dan 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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